BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dapat ditarik kesimpulan :

1. Minyak atsiri biji pala dapat dipisahkan dengan metode destilasi fraksinasi
pengurangan tekanan dan didapatkan 4 fraksi dengan rendemen 57,12%;
17,00%; 1,40%; dan 19,68%.

2. Senyawa dominan dengan luas area lebih dari 10% pada fraksi 1 terdapat 3
senyawa Yaitu a-pinen (27,44%), sabinen (23,78%), dan 2-B-pinen (18,69%);
fraksi 2 terdapat 4 senyawa yaitu sabinen (16,18%), y-terpinen (14,48%), 2-B-
pinen (14,27%), dan B-phellandren (12,99%); fraksi 3 terdapat 5 senyawa
yaitu para simen (23,74%), vy-terpinen (23,46%), o-terpinolen (15,01%),
limonen (13,23%), dan a-terpinen (11,24%); serta fraksi 4 terdapat 3 senyawa
yaitu 1-4-terpineol (40,65%), safrol (20,34%), dan miristisin (16,06%).

3. Hasil uji dilusi minyak atsiri biji pala dan fraksi 4 memiliki KBM pada
konsentrasi 2,5%, fraksi 1 memiliki KBM pada konsentrasi 10%, serta fraksi 2
tidak memiliki KBM. Hasil uji difusi menunjukkan KHM yang ditandai
dengan adanya diameter zona bening pada konsentrasi terendah. Minyak atsiri
biji pala dan fraksi 4 pada konsentrasi terendah 2,5% memiliki rata-rata
diameter zona hambat masing-masing sebesar 10,89mm dan 10,11mm, fraksi
1 pada konsentrasi terendah 10% memiliki rata-rata diameter zona hambat

sebesar 10,22mm, serta fraksi 2 tidak memiliki KHM. Minyak atsiri biji pala
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memiliki hasil uji aktivitas antibakteri yang lebih baik karena kandungan
senyawa minyak atsiri biji pala lebih kompleks sehingga minyak atsiri biji

pala lebih sinergis melawan Escherichia coli ATCC 25922.

B. Saran
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan penelitian dapat mengisolasi
setiap senyawa dalam minyak atsiri biji pala dengan menggunakan metode lain
dengan titik didih lebih rendah dan suhu gas pada kolom, serta dapat melakukan

uji aktivitas antibakteri dengan mikrobakteri yang lain.
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Lampiran 1. Perhitungan Rendemen

1. Rendemen fraksi 1

Volume awal

Volume akhir

Rendemen

2. Rendemen fraksi 2

Volume awal

Volume akhir

Rendemen

3. Rendemen fraksi 3

Volume awal

Volume akhir

Rendemen

4. Rendemen fraksi 4

Volume awal

Volume akhir

=500 ml

=285,6 ml

_ volume akhir

x100%

volume awal

_285,6ml
500 ml

x 100%

=57,12%

=500 ml

=85 ml

volume akhir
=——— x100%

volume awal

85 ml
=—— x 1009
500 ml %

= 17,00%

=500 ml
=7ml

volume akhir
=——— x100%

volume awal

_ 7ml
500 ml

x 100%

= 1,40%

=500 mi

=98,4 ml
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Rendemen

volume akhir
=——— x100%
volume awal

98,4 ml
= d X 1000
500 ml %

=19,68%
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Lampiran 2. Hasil Analisis Sifat Fisika

1. Rangkaian alat destilasi fraksinasi pengurangan tekanan

(Minyak atsiri biji pala)
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(Fraksi 2)

(Fraksi 3)

(Fraksi 4)
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3. Uji kelarutan

(Fraksi 1)

(Fraksi 2)

(Fraksi 3) (Fraksi 4)

4. Uji indeks bias

(Minyak atsiri biji pala) (Fraksi 1)
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(Fraksi 2) (Fraksi 3)

5. Uji berat jenis

g R o
(Fraksi2) (Fraksi 4)

(Minyak tsiri biji pala) (Fraksi 1) ‘



Lampiran 3. Kondisi Analisis GC-MS

e Aralvtical Line | oo
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Lampiran 4. Hasil Analisis GC-MS Minyak Atsiri Biji Pala dan Fraksi
1. Minyak atsiri biji pala
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4. Fraksi 3
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Lampiran 5. Identifikasi Bakteri

1. Hasil uji biokimia

2. Hasil uji pewarnaan bakteri
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Lampiran 6. Hasil Uji Dilusi
1. Minyak atsiri biji pala
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2. Fraksil

i
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3. Fraksi 2
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4. Fraksi 4

90



Lampiran 7. Hasil Uji Difusi

1. Minyak atsiri
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3. Fraksi 2

4. Fraksi 4
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